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X Tikih Mo'smalah Maliyyah; Akqq Tual-ge|j

Prahata

Puji dan syuleur alhamdulillah dipanjatkan kepada Allah Swi. yang telah
memberikan kenikmatan iman dan [slam yang sempurna. Kesejahteraan

zaman, yaitu Nabi Muhammad Saw. beserta keluarga, sahabar, serta umat-
nya hingga akhir zaman.

Alkamdulillah penyusunan dan penalisan karya ini dapat diselesaikan

|
| dan keselamatan semoga sepantiasa dilimpahkan kepada Nabi akhir

meskipun dirasakan sangat berat dalam melakukan deskripsi dan analisis
| akad syariah mengenai aspek yang harus dihindari, yairu gharar dan riba.

1.

Buku ini diselesaikan atas dukungan banyak pihak Oleh karena irn,

kami mengucapkan banyak terima kasih, jezakumulleh ahsanal juza’, kepada
semua pihak yang telah membantu dan mendorong dilakukannnya penu-
lisan buku ini serta mendukung diterbitkannya buku ini.

Buku Fikih Mu'amalah Maliyysh ditulis secara paralel sebanyak lima

buku yang saling melengkapi antara satu dan yang lainnya, yain:

Prinsip-prinsip Perjanjian yang secara garis besar terdiri atas teori hukum
akad (perjanjian) dan empat topik yang harus dihindari dalam melaku-
kan perjanjian, yairu riba, gharar, maisir, dan dharar.

Akad Jual-Beli yang secara garis besar teediri atas harga (tsaman), barang
(mutsman), pemindahan kepemilikan (imtigal al-milkiyyah), dan jual-beli
tetlarang karena tempat serta keadaan (hal dan mahall).

Akad ljarah dan Ju'alah yang secara garis besar terdiri atas jasa, mahal
al-manfa’ah, shigat akad jjarah, dan ju”alah.

Akaad Syirkah dun Mudharabah vang secara garis besar verdiri atas musya-
rakak, mudharabah, kerja sama vsaha bidang pertanian, serta pembagian
hak, baik secara nyata (gismah) maupun secara huloum (muhaya'ah).
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. bersifat sasial) yang rerdiri Alag

5. ‘:-.k:[:].; ?E::e:j:t?i:i[?:if ), hibah, utang (al-dain), day, iy,

Penyusunan dan penulisan buku irli memerITLkan wakry Yang Culy
panjang serta mendapat dukungan dari banyak pihak, terutamg j,
besar Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indunnsmr (Ds N*Mu;;
keluarga Doktor Hasanudin di Ciputat, dan keluarga Prof I::1h M“E'iruk "
Cileunyi, Bandung. Di samping itu, masukan dan saran dari pemp,,., i
sangat bermanfaat dalam penyusunan buku ini, serta terima kagip, epag,
penerbit Simbiosa Rekatama Media yang berkenan menerbilky, bagall
buku ini, Besar harapan kami, dukungan semua pihak yang tidal, ‘“ﬁpn:
disebutkan satu per satu pada kesemparan ini mend;,pu;cm'b alagy, I
pahala yang setimpal dari Allsh Swr,

Semua kebaikan berasal dari Allah dan hanya kepada-Nyalay, kita pany,,
berharap. Semoga amal ibadah kita diterima di sisi-Nya,

Semoga semug gy,
karena kesalahan, kealfaan, dan kekhilafan diampuni Allah SWt. Amin,

Jakarta, September agyy |

Prof. Dr. H, Jaih Mubarok, 5.E., M.H, MAg.
Dr. Hasanudin, MAg.

Sambutan
Prof. Dr. i H, Ma'ruf Amin

(Ketua Deway Syariah Hlliugil'ﬂ.lllﬁi uhml"ﬁmﬁm

Puji dan syuley
karunia-Ny;,
didalami, serta dikamy,

Dewan Syariah Nasional
menyambut baik dan penul k
Terbitnya buky in; diharapkan

-Majelis Ulama Indonesiz (DSN-MU
ebahagiaan dengan terbitnya buky ini.
menjadi bagian dari khidmah DEN-MUT

DSN-MUI berharap buku ini dapat dijadikan pegangan bagi maha-

siswa dan semua pemangku kepentingan dalam munl:tmhuhtntft!::angkan
ekonomi syariah di Tanah Air. Penulisan dan penyajizn buka ini szcu:[
serial, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dI kelas, merupakan ha
yang tepat karena penyusunan bab-bab tecara serial tersebut ma::zm:::?::l
dahkan pengajar, mahasiswa, trainer, dan traines dalam me

mendalami fikih mu'amalah maliyyah secara benar.
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bukua int bermanfaat bagi
Islan pada khususn

y h Swt., semogz
4 dan ‘inayah Alla B2 Penepy,
Dengan berharap ridl e Indonesia pada umumny, dan’:'

bernilai ‘amal jaryah bagi para penyy,,

¥ serd

Amin ya rakb al-wlamin.
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Jakarta, September 201
Ketua DSN-MUI

ya)

Prof. Dr. K.H, M“"“f&miu|
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Sambutan

Prof. Bambang Brodjonegoro, Ph.D
mumrwnanwmmumm

Bismillahtrrahmanireahim
Assalamu'alaibum warahmatullahi wabarakatul

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah Swr., keselamaran dan kesejahtera-
an femoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw,, sahabat-
nya, serta umatnya hingga akhir zaman.

Ikatan Abli Ekonomi Islam Indonesia (IAED memberikan pengharga-
an yang setinggi-tingginya kepada dua penulis buku ini, yaitu Prof. Dr. Jaih
Mubarok dan Dr. Hasanaudin, M.A yang telah merumuskan, menglaii, dan
menyusun buku fikih mu'amalah maliyyah yang mudah dipahami karena
pendekarannya bersifat prakris (pendekaran aplikatif), dengan harapan
terjadi transfer ilmu dan pengetahuan fikih mua‘malah maliyyah dari penulis-
nyz kepada pembaca melalui bulen yang dipublikasikan secara luas.,

Hasil kajian dan pendalaman fikih mu‘amalah maliyyah ini dipublika-
sikan dan diterbitkan dalam rangka untuk menjadikannya sebagai rujukan
dalam sosialisasi serta edukasi masyarakar akademis dalam upaya aksele-
rasi pengembangan sumber daya insani syariah, baik yang bersifat jangka
panjang (rujulan mata kuliah mu'amaleh maliypah di linglungan program
studi Hukum Islam dan program studi Ekonomi Syariah, serta program
studi llmu Hukum dan Kenomniatan) maupun yang bersifat jangka pendek
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e AT k“f;::;i?:i;c dilingkungan Mablamah Aung yang er,
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konomi syariak,
; mEmULus sengketae ‘
meriksa, ﬂﬁ:lam indonesia (IAEI) sangat mgnghm

mengambut baik atas diterbitkannya

jalan dengan visi serta misi ]

ping ifu, besar harapan kami agar bul ini bermanfaat bagi masyapp.
wam

"

ﬂ'ﬂﬁﬂh diTi-‘lIi.h Hr-

Indonesia (TAEL)

Prof, Bambang Brodjonegoro, Ph.d

wi g !
Fikih py emalah Maliyyak, Akad Juql

an ekonomi syarialt bagi pengawa, .

buku-buku ini karena mm[w.
katan Ahli Ekenomi Islam Indonesia (tapy

i dalam rangka melalaukan akselerasi pengembangan dan penerapan ekongy

Sambutan

Dr.H.Mohamad Nur Yasin,S.H.,M.Ag.
Ketua Umum Asosiasi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Indonesia
(APHESI)

Assalamu'alailoam wr. wh

Puji dan syukur ke hadirac Allah Swr. Shalawat dan salam tetap tercurah-
kan kepada Rasulullah Muhammad Saw., para sahabat, dan selureh umat-
nya hingga akhir zaman.

Asosiasi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Indonesia (APHESI)
menyambut baik penulizan dan penyelesaian buku yang dilakukan
Prof. Dr. H. Jaih Mubarok, M.Ag., M.M. (Guru Besar Fakultas Syariah
UIN Sunan Gunung Jati Bandung) dan Dr. H. Hasanudin, MA. (dosen
tetap Fakultas Syariah UIN Syarif Hidayarullah Jakarta) berjudul Fikik
Mu'amalakh Maliyyak dengan menggunakan pendekatan prakrik-aplikatif.
Buku ini dapat dijadikan rujukan utama dalam kegiatan perkuliahan
pada Program Studi Hukum Ekonomi Syarizh (HES) di Perguruan Tinggi
Keagamaan [slam, baik negeri maupun swasta, di seluruh Indonesia.

Penyajian buku ini sangat relevan dengan visi dan misi Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah. Nalar, argumen, pengelompokkan dalam
menentukan runtutan topik-topik, pembahasan, dan penyajiannya dise-
suaikan dengan alokasi waktu periruliahan. Sehingga masing-masing buku

 ditulis dalam 14 bab untuk 14 kali pertemuan dalam setiap semester. Buku

ini memudahkan pengajar dan mahasiswa dalam melakukan transfer ilmu
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panjang diharaphan memicy lahi .!::
pengetahuan yang 4 |ebih mendalam dan spes! -
berbagai penelicia® ’“gmdi okum Ekonomi Syarish Indonesia
PW”E menyambut baik diterbitkannya bulcu inj

o lan dengan v &30 misi Asosiasi Program Stud; g
substansinya 6 APHESD, Siya berbate? buku ini bermanfaat bagi
iTﬂm rangka mlmlhhﬂ"k"l‘ml pengembangan dan Penerapg,

ol di Indonesia.

Pembaca Ahli

hslum ekonomi Hand

Dir, Anwar Abbas, MM, M.Ag. (UIN Syarif Hidayarullah Jakara)

Dr. H. Atang Abd Hakim (UIN Sunan Gunung Djati Bandung).
Prof, Dr. H. Arfin Hamid (Universitas Hasanuddin Malkassar).
. Dr. H. Ahmad Sularni (IAIN Antasari Banjarmasin).
16. Dr. Muhammad Iqbal (UIN Sumatera Utara Medan)

= Sl
=

L

+  KH. Mahmud Ali Zein (Pondok Pesantren Sidogini Jawa Timur).
Jakarra, Seprember 2017 3. Prof. Dr. H. Fatchurrahman Djamil (UIN Syarif Hidayarullah Jakarta).
Ketuan Umum Asosiasi Program Study 4. Prof. Dr. H. Ahmad Rofiq (UIN Walisongo Semarang).
Hukum Ekonomi Syarizh Indonesia ¢ Ir.H. Adiwarman Karim, MAEP, M.BA (Karim Consulting Indonesia).
(ATHESI) : 6. Prof. Dr. H. Amyur Nuruddin (UIN Sumatera Utarz Medan).
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Fiklh Mu'amalak Maliyyah: Akad lual-Bsl|

1
Sifat Jual-Beli
dan Dalilnya

Jual-beli (al-bai) merupakan salah satu termi-
nologi ilmu fikih yang ketentuannya terdapat
dalam Al-Quran dan Sunah, yang dari sudut
historis merupakan kelanjutan dari syariat
sebelum ajaran Islam diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Ulama menyandarkan kata
al-hai’ kepada kata al-'aqd (‘uqud, jamak) sehing-
ga terminologi ilmu syariat umumnoya menye-
but akad jual-beli (agd al-bai) yang mencakup
delapan topik, yaitus 1) penciptaan jual-beli
yang terdiri atas penjelasan mengenai defi-
nist jual-beli, pensyariatan, dan etikanya; 2)
syarat-syarat jual-beli; 3) hukum jual-beli yang
juga mencakup penjelasan mengenai barang
yang dijual (mabi) dan harga (tsaman); 4) jual-
beli yang termasuk batal dan fasid/rusak; 5)
pilihan (al-khiyarat); 6) ragam jual-beli yang
penjelasannya mencakup salam (pemesanan
hasil pertanian, peternakan, dan kehutanan),
istishna’ (pemesanan hasil industri), sharf (per-

1 Wahbah al-Zuballl, al-Figh al-Esami wa Adillstubu
(Damaskus: Dar al-Fikr. 2006), vol ¥, hlm. 3.303-3.304.
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4a; [ual-beli yan8 jumlah dan
pourd: 5 iy, sera ibs ) uatbel
st WS kst 6 dan vt o akad g
ghjekny palath, B l rupakan pengantar penph
o akad iull‘bﬂi dalam fikih Islam 8

-.'||.1
|

: a
mengendi mak 1 Ini mengl i
Karena it P€ jengkapiny? dengan
bahwa penciptaan (takwip)

5¢blgllml i mngﬂl‘ll

r l i : 4 il i i
frhurrm:j:f::.::t;::ﬂ dalam Al-Quran. sunah, dan jjmak. Sedangkan
ju:I-LTE merupakan | bagi penjual dan pembel

melakukcan juak-beli.

DefinisiJual-Beli

Kata al-bai” mencakup dua pengertian,
Adapun pengertian al-ai” secara bahasa, yaitu:
L Mugabalahfsaling menerima (berasal dari kata gabals yang bers

menerima), jaity menerima SesuarU a048 SESUACK yang lain (mug
al-syai’ bi it I

di]
15 4

funtunan mord

gaitu jual (al-bai®) dan bell (lgi

mengganti)?

3. M awndhat/pertukaran (berasal dari kata “adha yang berarti menls

ganti).*

T ASapp
m}};:'m Byatha al-Dimyathi, anat al-Thalibin {Semarang: Milll
- ), o 1, b, 3 Wahbah al-Zuball, al-igh al-tsami we M a
(Pamarius; Dar al-Flkr 2008, vol, ¥, hlm. 3304, -

LI
S Mo Ay, i M el sy § o (s D 4

100, him. 7.

& Abl hg i
4 fbrahim (o ALl (B Yusuf al-Flrus Abad] al-yirasi, -:-MW#’I‘

Mzl -, i
e al-8afid (Betrae Dar al-Fikr. 1994), vol. 1, B, 558,

I
H Mu'a olak le';l' F‘k‘ l l]*ﬂ I
] ] h am i. Mali .l‘ d 1 Ely

penjelasan Wahbah al

dengan kafian i1 inggung
. yelah disingE { definisi jual-beli, pensyag

Mubadalah/saling mengganti (berasal dari kata badala yang berm

yaltu pertukaran. Penje
nya menunjukkan tiga hal, yaicu:

 Al-Quran sebagai sumber hukum, yaicu!

1.

memilikd arti yang sama.

n muawadhat cenderung :
gecara bahasa seridak-

Kata mubadalat da
lasan mengenal arti jual-bell

fukkan bahwa dalam akad jual-beli terdapat dua

gal penjual dan pembeli.
kl rklﬂ. F‘im bﬂﬂn‘ Pni

§ecara implisit menun
pihak yang berperan seba
Terdapac objek yang dipertu
dengan harga (traman). ‘ :
Secara tidak langsung juga menunjukkan bahwa dalam akad jual-beli
terdapat dua objek, yaitu barang yang dijual (mutsman/matsmun) dan
harga (saman).

penjelasan arti jual-beli secara bahasa

dijual (mabi’)

dihubungkan dengan kitab suci

QS. Yusuf (12): 20 yang menjelaskan bahwa sauda ra-saudara Yusuf
menjual Yusuf dengan harga yang murah (wa syarawhuy bi tsaman

pakhsing wa syarawhu berarti ba'hi; menjualnyal.
Q5. al-Bagarah (2): 102 yang menjelaskan bahwa jual-beli yang mengan-
dung unsur sihir (tipuan) merupakan perbuaran buruk yang ridak akan

mendatangkan keuncungan (di akhirat).

Arti jual-beli secara istilah dijelaskan oleh ulama sebagai berikut:*
Ulama Hanafiazh menjelaskan bahwa yang dimaksud jual-beli secara
istilah adalah pertukaran harta dengan harta secara khusus, atau per-
tukaran sesuatu yang diinginkan yang berguna (mufid)’ dengan cara
khusus, yaitu fjab (ucapan/perbuatan yang men unjukkan penawaran)
dan qabul (ucapan/perbuatan yang menunjukkan penerimaan).

‘Wahbah al-Zuhaili, al-Figh sl tslami wa Adillanda [Damaskiis: Dar al-Fike 2006, vol V,

him. s.004-3.30%.
[ antara sesuacn yang tidak diinginkan adalah bangkal, darah, dan deba. Wahbah al-

:mﬂ-m#wum:mmwmmmv him. 3.305;
%msmmnmlﬁmuu*fm.mn.ﬁ.; hlrm. 128, ' e
Seauatu yang tidak berfasdah, di antaranya adalah jual-beli dirham dengan dirham
yang sejenls; Wahbah al-Zuhaill, al-Figh al-Trami wa Adillaruhu (Damaskus: Dar al-Fike

2004), vol. V, him. 3.30%.

Sifat Jual-Bell dan Dalllnya 3
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G rak n

L Alsapyid S"T: ;;::lj:hn saling m"Eh:m {ntﬂﬁnmw Al-iktisab {perniagaan) harus berupa usaha halal (kash al-halal), baik dari

dengan DI, @ adi) avan pemindaban KEPEE Bdeny|  seqi objeknya (dsat) maupun dari segi prosesnya (lighairib). Di antara dalil
P ’{;:um endak misinﬁ'm”m? PR yang memerintahkan agar umat Islam melakukan perniagaan halal adalab:"

“Hm.l I peli secara stilah yang dijelaskan ulama, ﬂ'itnu_m“ 1. Hadis riwayat Imam al-Thabrani dan al-Dailami dari Ali Ibn Abi Thalib

rmgﬂ‘m’;m skibat hukum jual-bel, yaitu: yang menjelaskan sabda Nabi Saw. yang menyatakan bahwa Allah

fan perbuttan ¥ karkan, yaitu parang yang dijual lﬂl-m&i*} 4 suka melihat hamba-Nya yang berbisnis (melakukan perniagaan/
" Hanairir:;;l“““ ' tijanah) dengan halal. e N

harga (Hamani: adis riwayat Imam al-Thabrani den itas menurar Ibn

i sﬁ:ﬂ sad, et peroyataan 3 erbUaEan YENE DErLpa pevy - ;und.:ir, iy p::n menjelaskan sabda Nabi Saw.

an (ijab) dan penerimaan fgebad). yang menyatakan bahwa beruasaha/berbisnis (mencari harta) dengan

, Penindaban keperillkan (inigal abmileyy b tambkiyyah, iy L\ i hukumnya bag seiap mosli (halab a-halal i
barang yang dijual (mabi") berpindab kepemilikannya dari mili alet bl euslio,

jual menjadi milik pembeli dan h:rgl [m"_’mj berpindah k 3. Hadis riwayat Imam Ahmad, al-Bazzar, dan al-Thabrani dari Ibn

annya dari milik pembeli menjadi milik penjual. i Umar dan Nafi' Ibn EKhadij yang menjelaskan bahwa Nabi Saw. ditanya
4 Altabid; ulima Syafi'iah menyatakan balwa pemindahan tentang usaha yang paling baik. Nabi Saw. bersabda bahwa usaha yang

an objek yang dipernukarkan (al-tsaman dm‘ai-mutxmn] bersifa paling baik adalah perbuatan yang dilakukan langsung dengan tangan
{abadi); tidak bersifat sementara. sendiri dan setiap jual-beli yang mabrur.,

Mushthafa Ahmad al-Zarga (1999) menyampaikan ikhtiar Di antara tapik penting dalam pembahasan definisi jual-beli adalah
bukum lglam dalam menyempurnakan definisi jual-beli sebelum harta/benda/mal (amwal; jamak). Ulama menjelaskan pengertian harta
Karena definisi sebelumnya dilengkapi dengan unsur tamlik dan tam sebagai berikut:*
schingga belum menggambarkan praktik jual-beli secara uruh 1. Al-Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan harta
karakternya masih sama dengan akad tabarru’ (sosial) yang tidak sejsls adalzh setiap benda milik yang bermanfaat.
dengan posisi akad fual-beli, yaitu mu'awadhat. Beljau menjelusiad 2. Ulama Hanafiah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan harta
pmd:pa.l: sejumlah pakar hukum Islam yang mfnegukm bahwa dgﬁn_l'l adalah sesuaru j"il.llg dipandrungi manusia secara alamiah dan me-
juakbeli adalah permukcaran harea dengan harta dengan tujuan iktisab, i mungkinkan untuk digunakan pada saat diperlukan. Definisi harta
UP3y3 pemenuhan kebutuhan dengan cara perrukaran, = ' versi ulama Hanafiah dikricik oleh al-Zarga dan menawarkan definisi
¥ Abi fahag Ibrahim 1he ALl fho i st yang diperbarui, yaitu harta adalah setiap benda yang bernilai yang

Madzhab al-fimg S iz Abadi al-Syirazi, al-Muhadsizel fiFé berupa materi di antara manusia.
2l o igh g g T D38 AbFikr, 19941, vol. 1, Bl 358; dan Wakink i

Ibe Umae al-laws P _
Dar by al Kb b Arape s Tauyth el I Qi (Indonesiar Ml 3 Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Beirur: Dar al-Fikr. 1583), vol 3, hlm, 125.

10 Musbtahaf Abimad gy gqne o Bl 230, 12 AlSayyid Sabiq, Pigh al-Sunnch (Beinse: Dar al-Fikr. 15831, vol. 3, him. 126 fcataran kaki
55 Pigh - g gAY St T b i al Vg o Mussmo ki
\Pamasiat Dar o} Qalam, 1939), him, ¥
, him. 2z,
4 Fikip Mu“umalg)y Maliyygy, Akad Jyg).5 M Sifar Jusl-Beli dan Dalilnys 5§
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Jual-Beli
Benda Haram

Jual-beli benda haram yang dimaksud di sini
adalah jual-beli benda arau objek yang dibaram-
kan. Pembahasan pada bab ini berkaitan dengan
syarat sah objel jual-beli. Dalam hukum per-
data, objek jual-beli adalah barangfaset yang
diperjualbelikan. Sedangkan dalam ilmu syariah,
objek jual-beli adalah: 1) barang yang dijadi-
kan objek jual-beli (mutsman); dan 2) harga
(tsaman) atas barang. Pembahasan mengenai
harga akan dikaji tersendiri pada bab khusus;
pembahasan bab ini fokus pada aset yang tidak
boleh diperjualbelilan.

Secara umum, barang yang haram diper-
jualbelikan adalzh karena tiga alasan berikur,

yait termasuk benda najis, mafsadat/madharat,
dan dimuliakan !

1 Abdal-Mashir bn Hadhar Milad, ol B’ of- Muharremah
wa al-Manhiy ‘anha: Dirasah Fightyyah Mugaranah
(Mesir: Dar al-Hady al-Nahawi vih.), hlm 2530,
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ram .
pen jan BeP Jdalah fzrl;l!'mf:‘:ih;::_ﬁ-kmhm {1
el hara™ ﬂ{:r; ghamm d 1bn Abi B2 b Kty Y 2 Bendayang haram karena prosestiya; misalnya sapi {termasuk hewan hakl)
,t.s!rnff-"" k‘!j;ﬁ' gaites _ ) ih yang disembelih tidak sesual syariak sehingga dagingnya haram diman-
eberapd denv: i —— yang ridak boleh d-llinggu_-: _ faatlan atau ayam menjadi haram karena diperolch dengan cara mencuri.
| ; L Humahy3nE r ah yang berarti terlarang (mapmny) 8
i syarat-Syarat Benda yang Diperjualbelikan

| Ulama dari kalangan mazhab Hanafiah, Malikiah, Syaftiab, dan Hanabilsh
il telah menentukan syarar sah jual-beli cerkait aset yang difadikan objeknya.
Ulama Hanafizh, sebagaimana dijelaskan dalam kirab Bada'i al-Shana'i

I-
mgnghihlh“ ; h ey,
-1 menjelaskan bahwa P;“‘“ Merupaliaed karya al-Kasani (5/138-147), dan Ulama Hanabilah, sebagaimanz dijelaskan
3 urok menjauhi 4p3 yang dilarang. s a]‘-'lll_ o) dalam kitab Kaspaf al-Qina’ karya al-Bahuti (4/1382), berpendapar bahwa
e ; 4ran tepsebut. _ A8 syarat sah barang yang diperjualbelikan adafahs
) "”hn m kiab Nl al-Authar (5/143) dijelaskan berlakuna gyl 1. Harus wojud (ada) pada saat akad jual-bell dilakukan karena jual-beli
3 haramiyd jual-beli barang yang diharamkan Allay, barang yang tidak ada termasuk juak-beli ma'dum (gharar) vang dilarang,
mmEE‘;,pil:ﬂ:' 8 . Harus termasuk harta karena jual-beli adalah pertukaran harta.
manusl . Oleh karena itu, mustahil jual-beli dilakukan aras barang yang ndak
PR P wa't - T R . ¥
Asad E-gf-ﬂ U i !?th GLF' & ii:,i“ termasuk harta.
T “1 5. Harus milik penjual secara penuh pada saat akad jual-beli dilaku-

kan karena akad jual-beli termasuk akad yang berakibat pada ber-

pindahnya kepemilikan objek. Mustahil jual-beli dilakukan aras objek

yang bukan milik penjual aran wakil dari pemiliknya,

Harus dapat ata memungiinkan diserahterimakan dari penjual kepada
. pembeli. Karenanya, dilarang melakukan jual-belf yang asetny2 tidak

mungkin disecahterimakan, misalnya fual-beli unta yang melarikan difl.

Ulama Malikiah, sebagaimana terdapat dalam kitab al-Syarh al-Kabir
karya ai-Dardir (3/10-15), dan ulama Syafitah, sebagaimana dijelaskan dalam
kitab Mughni al-Muhta karya ak-Syarbini (2/15-26), berpendapar bahwa syarat
sah barang yang diperjualbelikan adalah:*

“Setiap barang yang dikaramban Allah bagi manusia, (hukn

gy Haram harena haram juga harganpa’.
fenda arau barang haram pada umumnya dibedakan menjadi 'l
L Benda yang haram karena substansi atau zatnya; darah, bi
anjing haram dimakan dan/atau dimanfaatkan karena secanin
i barang-barang tersebut diharamkan Allah dan rasul-Nya |

- ?u:wmwrﬁf‘w wa abHaram fi al-Islam (Kairo: Makgabab Wails
Diraszh Figkiyyah b ¥ "“ﬂ“f Milad, al-Buyu® al-Muharramah wa a3
“hehiprah ‘aflzg -M!Wft“" (Mesir: Dar al-Hady al-Nabawi. t.hd, b5 | 5 Ahd ab-Nashir [bn Hadhar Milad, al-Bgc al-Mharramah wa al-Minky anka; Dirasth
Ui M ol o). gl Ramadhan, Mausu'at al-Qawa ‘id al-Fighiypeh &8 Fighiyyah Muqaranah (blesi: Dar al-Hady al-Nabawi. t.tu), blm. 1718 Wahbah al-
rala il Malyyah ol islamiyyah s Dasriha fi Taujih al-Nechm 830 o, at M amlat al-Maliyyah al- W ashirah (Damishus: Dar al-Fiks. 3002),Bim. 133

¢ Lk g o rmn, 2007, bim, 172 ¢ bl ok aiid Abdallsh Dy, ol-Quwidwa - Dhawabit a-Fighpul I AR al Mabi

Pegang E“MMEL&-HH@.* . Hﬂ"“ i al-Syari‘ah al-laamiypah (Quds: Dar al-nafais, 100s); Abd al-Nashir Thn Hadhar
1EN Persatian tofyy fi Masa'il Fighiyysh M ol Milad, alBuyu‘ol-uharrameh wa al-Manhiy ‘erha: Dirasah Fighispah Muquranah (Mesir:
Dar al-Hady al-Nabawi. t.ah.), him., 1714,

[nal-Bel Bemda Haram n
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Larangan Jual-Beli

karena Tempat
dan Waktu

Masjid adalah tempat suci yang merupakan
rumah Allah dan tempat umar Islam beribadah
langsung (mahidhah) kepada-Nya. Oleh larena it
masjid memiliki banyak fungsi, baik fungs riual
dan/arau spiritual maupun fiungsi sosial. Dalam
konteks Indonesia, pemanfaaran atau ta'mir
masjid masih terbaras pada kegiatan penguaran
spiritual, seperti belajar membaca, menulis dan
tahsin tilawat/bacaan Al-Quran, pembelajaran
hadis, fikih, dan ilmu-ilmu agama lainnya

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai
beberapa topik, antara lain: 1) hulkum jual-beli
di masjid: 2) jual-beli senjara di daerah konflikf
rawan tawuran; 3) menjual barang di tempat

belanja; dan 4) menjual ranah haram Makkah.

Pasar dan Masjid
Dalam sejumlah hadis dijelaskan mengenai
deskripsi yang cenderung konrradiksi antara

B Dipindai dengan CamScanner



|

pagar dan masid. Masid s.;hagia;[;?:t:]]ﬂ;skan dalay, |
perapikan empat Y04 TIEE! (EHUTIA kareny g N
perzikir dan bertashih kepada-Nya. Dfllﬂm QS. 3. X [kih_
\ hea sehafbisuis dan perdagangan tidak bole, ’T'lem;{z"h'ff
Jan gikie (daikrullah), menegakkan shalat, dap Menyy, b 3V
Deskrips keadaan yang cenderung kumradiksi 1 ) b
esan bahwa masfid dihuni oleh orang-orang saleh
wntunan dan perintzh-Nya. Sedangkan pasay dihun‘ _
oieh pelaln nsaha yang jauh dari sifat-sifae terpuji e iy '~|'.'
dan saling atau dapat dipercaya (amanah), Dalag hr.u?a;]. .
Mustm (1/4é4), Tbn Khuzaimah, Ibn Hibban, aLEaih: du“n
dari &b Hurairah r.2, dijelaskan bahwa Rasy]y| +h an'i;; :i:lf;
Dergapi

e W Yoroe .I'.
W ) D Gl s s

:Dlﬂam sebuak negara, temipa
msrdnjudnnumpaf}mngmngat

 Taag gy

di iy
Al g

Yang sangat dicintg
dibenci Allah adala,

Dilarang Jual-Belj g; Masjid
hhmn;:ﬁ?ﬁif’ ;“";*f“ﬂm QS.al-Nur
o Sedam” 1
f:;if‘,“m Nabi Iﬁ?m; mf;:lf:; Quran (121
Pabbel Masfid. Nabi fgq ur.t

(24): 37, Imam ak
78), menjelaskin
A mendapari suatu kaum pn
berkara,

52 (NETORNTS Grgsf i .’u;ﬂ-i?ltl
d' o i
ihan masjid-masfid sebﬂ,g‘uiFF-‘“.-'i

Kaligy
MErpaligy [szr:]:
|

8} e
Pasar ra e

Tirmidi[hlm‘ 3, |
: Mias, Kbt OFL Supan al-Tirmiie |
]'iﬂ"'-ﬁl:i. Wiyah wy Dl'*lrf:?l:: ":"; Abd al-Axfz i.I-ﬂIﬂﬁ_u

Erajaan Saud] Avabia DS

Dalam hadis riwayat Imam al-Tirmidzi (3/ét0: nomor: 1321) dari Abu

! Hurairah ra, dijelaskan bahwa Rasulullah Saw, bersabedas

by 505 5 0 il D e e f s s a1

e i) < i We 4 2y

"Apabila kalian mendapati orang yang menjual atau membeli barang di

masjid, katakanlah: ‘Allah tidak akan memberiban keuntungan atas jual-beli

yang kalian lakukan'. Dan apabila kamu melihat atau mendengar orang yang

mengumumban barangnya yang hilang, katakanlah: ‘semoga Allah tidak
mengembalikan barangmu yang hilang™,

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah, Rasulullah
Saw. secara tegas melarang jual-beli di dalam masjid. Hadis tersebut adalah:

il gy o o g el o 50
“Sesungguhnya Rasulullak Suw. melurang jual-beli di masjid™.

Ahli filih berbeda pendapar dalam memahami larangan dari Rasulallah
Saw, mengenai juak-beli di masjid. Secara umum, pendapar mereka dapat
dibedakan memnjadi nga, yaitu?

L lumhur ulama, sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Mughni, al-Jami’

li Alkam Al-Quran, dan Nail al-Authar, berpendapat bahwa hukum
jual-beli di masjid adalah makruh (sah jual-belinya, rerapi dibenci).

3 Lihat Abi “lsa Muhammad 1bn “Iss (bn Surab al-Tirmidsi, Sundn ul-'.l‘in.lfdzf
{Indanesia: Maktabah Dahlan. eeh), vol. IL hlm. 36n lim Thalid Thfu Al al-Aziz al
Barali, Ahadits ab-Buys” al-Manhiy “Anha: Riwaiyah wa Dingah (Kerzjan Sandi Arabiz
Daral-Kunua brybilya™ 20e4), him, 445 _

4+ Muhaminad thn Ali 1bo Muhammad al-Syaukani, Nail al-Authar Spark m.f.mq«.L al-
Aklibar min Ahadity Sayyid ol-Akhbar (Mesie: Mushehafi al-Baki al-Halabi. 1347H), val 11,
Tilm, 32 .

Y] e Buufugh al-Maram min Jam
3 Muhammad hn Isma'il ab-Xahlani, Subul al-Salam Sparh | " ;
* Adillat al-Abkam (Randung: Dahlan. ¢k}, vol £ him. 15 mmr_mm.»;.: :im
 Ahadits al-uyu® al-Manhiy “Anka: Riwayah wa Dingyah {r:r:!:'::ﬂmﬂmdtuw
- Kuuaa lsybilya’, 2004), bim. 454-455; FLM, Hamdan Ragyi Mo
1 Maslid uiseyk Kegharan Bisnis, Revepsl, dan Rmﬁ ;.ms]mh]mmm
1 Hmnwhmmumlmwumm . B,

Lafsngan juli-ntlj karena Tempat dan Waken B7

e
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¢ tersebut antara lain dikemukay, .

f'r ;i??:n yasar, dan Imam al-Baghawi, ha iy
S:l'kh salim al-Hilali, dalam kitab al.pg, o
n : Bk .Llﬂ!'vb i g e _I..'
mtﬂﬂmpulfm bahwa urailhlirar eli di dahl‘]'] M Syafi ish). Akan verapi, bila dalam dirt pedagang rerdapat mose antuk
| m as]Id adalah pasa b . joak-beli di masjid. hukumays makrgh,

tmam al-Shan"ani, dalam kitab Subul g].g, lam
hadis mengenai larangan jual-beli di masjig me;u? kL
et i masfid ual-belinya tidak sap), g, MG
tiaratak” menunjukkan perintah yang jelas agar i da:t' '
beli di masjid.
¥halid Ibn Abd al-Aziz al-Barali Menguatkyy, .
ulama dengan menyatakan bahwa jual-belj Yang termg,
Fyaratnya adalah 51!;1 mEEki'pun dﬂajﬂlkaﬂ di migﬁi : |'||'I.PI1
Allah tiaratal® ziil;kJJ?J.:nunjukkan fasad-nya (bagapee 8
vang dilakukan di masjid.* -
Maadz Tbn Abdullsh [bn Abd al-"Aziz 3] g
. ; ‘Mah{g o F S
M mﬂ”‘ﬁﬂﬂkﬁ al-Magjid wa Suwaniha M-Mu‘gj;ﬁ.

3. Ibn Qudamah beependapat bahwa hadis temtang larangan jual-beli di

masijid tidak menunjuldean haram, retapt makeeuh
Larangan dari Rasulullah Saw. mengena tdak bolehnya fnal-bely di

masjid memerlukan penielasan yang lebib devail Sehab spakal yang dimak-
sud masjid adalah keseluruhan area yang berada dalam seata komplelka
atau kawasan tertentu ataukah masiid yaing dimaksud hanvalah schagan
dari tempat yang diperuntukkan penyelenggaraan ibadsh mahdhah Ads

§ beberapa contoh empiris yang berpotensi melabirkan kesslihpahaman atas

hadls tersebut yang dihubungkan dengan reafitas.

1.

Berikut adalah beberapa contoh pengelolaan masiid di laws Basat:
Masjid Pusar Dakwah [slam (Pusdai) Jaws Barat

Kegiatan keagamaan yang bersifac inti dipusatkan di masyd (oleh
pengelola ditetapkan batas-barasnya dengan tanda batss sucy). sedang-
kan sebagian besar kompleks Pusdai digunakan untule 2) perkantor-

mEngenai peringian bentuk jual-belj berilkur hukumnyz; yaitg! Z an (antara lain kantor Badan Wakaf Indonesia, Tawa Barar dan kantor
L Menjadikan masjid sebagai ram ; . Badan Amil Zakar Nasional, Jawa Barary: by lahan parkir kendaraan roca
kuka g; miasiid bery] | i Pﬂmi.lgam arau perniipg dua dan roda empat; ¢) sarana pameran dan pertanjukan budaya lslami;
¥R sengaja mep; ol aﬁg (meskipun tergolor g )i d) ruangan pertemuan;/diskusi dan pendidikan-pelankan: ¢) ruang aula
menjad; hbi;sam‘iidlhn masjid sebagaj tempat daganglx yang sering digunakan unruk pesta perlawinan; serra ) saru bangunan
berdacarkyn I ulama Sepakar bahwa hukum jisal-belig khusus digunakan untuk ramah makan atau restoran.
b g o 436 dan riwayat Tbn Majah teng] % Masid lMahdhiin Bandung (Perbscisan Kabupusen Bandng dn Garu
% Pedagy, Mas)id, 5 , £ Kegiatan keagamaan yang bersifat inti dipusatkan di masjid {oleh
dimi.;;;:% El’ffilttrah (da d LFER | spengelola ditetaplan batas-batasnya dengan tanda baras sun), sedang-
beli, i, ttatipy Calon et % dalam rangla: A kan sebagian besar kompleks masjid digunakan untuk: 2) pertokoan
h% Ping iy, G2tang dan dilakukanlsh # untuk penjualan souvenir dan makanan camilan, seperti hakso, mie
TG Gt o 00k melakukan juabbellf! i don baragor, ) ahan parkirkendaras oda da danroda empat
"L!k:ru;f Sauds S22y am Hamﬁ}?,_ Mader ¢) wisma/penginapan yang
H R

Arghi.. I i :
. fhﬂ lhla_ nﬂ!ﬂ.xihd"’ g{.ﬂ.yuu 3

dapat digunakan untuk seminar/diskusi/pendidikan-pelarihan; d) satu

bangunan khusus digunakan unmk rumah makan atau restoran.
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T e

o 2| barang di tempar hfhn'
8 I;ilal'lﬁﬂﬁ}'ﬂ. mrj:: d yeaha terhindar darj Eifa::: .
: . : : AI‘EI}M wE‘"iL .I
re H Ejlnr.‘ |
b smdl‘ﬂf‘d“;; ::”jid dapat dim anfmk“:nlrnq,%"ﬁﬁ )
5. Masid i gah mahdhah. uk A '
Jegiatan ! 1 farwa MUI Nomor 31 Tahun 20,5 2
. K AL MUt Nomor 32 Tahun 204 " N
| ereaman fane MUI Nomor 33 Tahun 20, -
4 Kewenman farwa MUT Nomor 34 Tahun 203
1 ﬁmpﬂmlmumh Makkah (haram) adala}, bnth
. o Pendspatalamd Hanafiah ¢ Pendapa; :
b pndputdams alkish 4 Pendaparyp 8
- ukum penjaalan tanah Makkah (haram) adalsp, “i‘llt
o PendapaeolimaHanafizh ¢ Pendaparylyp. &
b PeipalimaMaliizh A Pendaparufypy e
18, Boleh menjadikan bangunan mesjid bertingkar il

Fada bab ini akan dijelaskan mengensi dua topik

kan tempat ihadah, sedangkan bagian bawahny; 4; sasig berkain d g
e jangha wakra pembayaran, baik taiil (tanggah)
2. Pendapat Imam Muslim g maupun tagsith {angsar), terhadap harga Topik
b, Peodapat Imam Aby Daud p ini termasuk ropik kontemporer karena berkaiaan
¢ Pendipatiman Mslim dan Abu Daud " dengan isu gharar. Sebelum opik ini dibahas
d. F'miiipillbnq:lﬂfim iI‘TmEj'}’ifl ol 1 SEcara P“m lebar, Hbzil:njf:. kita diskusikan

e gt 69218 merjuial batang di emp

abl sl gl rangan menjual barang sebelumf'.'

terlebih dahul topik mengenai cara pembayaran
urang. Di samping in, perls juga dikaji terdebih
dahulu ropik mengenai instrumen atan alar

& Pendapat iy Muslim . 131 mel!l}'iﬂn harga (tsaman) atas mutsman yang
1= = diperjualbelikan,
& Pe ﬂi:ﬂhmm&waud
Ndaga gy § LI d
¢ wwﬂl’;i"“?"*'"‘dm Abi Daud S Faktor-Faktor yang Memengaruhi
i fauziyyapy = Harga

Dalam liceratur yang didapar dan berhasil di-
telaah, diinformasikan beberapa sebab arau
kondisi yang memengaruhi harga, antara Lain:
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aling umum dalam bisnjg
. Eﬂf “ﬂn:"l::jhl:mgm antara ketersediagy h;j:: "“ﬂd.i,i
dj:ﬂuﬂbdihn dengan permintazan, Bty

. calon penjual segan (5 l
3 m‘{;m di mana 2pEar huf | harganya tidak runai, baik d’;bi‘jﬁlr “h“"u.l il
pcmbdl. al mestetliik ! depan) arau diangsur dalam flnﬂh - lttt:mu, fanggal terentu (ke
Kondisi calon penjual yang HHan dany fngjyp | piaysan Lembaga Keuangan Syariah, jangks wakr lam konceks pem-
= alasan. h ,. flﬂﬂt‘ waktu angsuran untulk mmm mh’zﬁmw“mm
Pfﬂidiﬁm mbu.l_‘ terlihar SEFEHI pat'adjgma Pﬂﬂdi:f annys dalam akad f’tlﬂ-'rhcli “E’mhﬁﬂﬁ. tung-
berkedudukan sebagai variabel v M“-’Fﬂﬂim; n, iy Diskusi P-‘l{!.l b:uug Ini berfolus pads Pengarsh jangka wakts: ter- ‘I
o mengaruhi berked Yiig g ¥ hadap harga, yaitu bagaimana Pendapat ulama mengenai juslbel; yang .
Sedangkan faktor yang me: g edudujeyy 57&51; N harga tangguhnya lebih tinggl daripada harga tunaitrys (misal barga [
(independen/yang memengaruhi), Ifalrm: kﬂ"“di“n dap, | tunai 10, sedangkan yang pembayaraq hatganys angsur adalah 15, Me- i
(1), tingkat keengganan calon penjual kepada gl Derpy } nanggapi hal ini, ulama berbeda pendapat yang secary umum dapat dike- i
ringkat keburuhan mendesak yang dialami cajop, penjisa) i lompoldkan menjadi dua: 1) pendapar ulama yang mengharambannya; dan
(%-3), yang berpotensi berpengarub, hail SECAra paryiy| mi: ._ ﬂpendapﬂﬂl::n:?!ﬂg'mmbdlhhnm
D.i::i: i, dalam tranisaksi k 2 Pendapat Ulama yang Mengharamkan i
i ng AKS1 kontemporey a4, i o ; . .
pembayarannya dilakukan secarg angsur (bai* bi of. A Jh | Abu Bakar al-Jashash (dari kalangan Hanafiah), 1ba Hazm al-Zhahini,

dan Zain al-Abidin ‘Ali Ibn al-Husein, sebagaimana dinukil al-Syaukani Ll
dan Imam Yahya, berpendapat bahwa selisih lebih dari keuntungan yang l
dipengaruhi jangka wakru (harga tunai lebih mahal dari harga tangguh) I
adalah vidak sah, '

Eﬁr keempag (% 4];:!:J1m praktik bisnis di Lem baga Kenangy MU!:T: yang mengharamkan umlnhm harga karena pt::lbmnnn?l !
Mﬁmﬁ!ﬁrﬁadaphar i funai {angsuran atau tangguh) mengajukan beberapa alasan, anaramyx' y
g | L QS.al-Bagarah (2): 275; tafsiran versi mereka terhadap ayat rersebut |
*ﬂﬁmhlﬁkurmp"' adalah bahwa penambahan harga karena pembayaran tidak ranai ter- ,
Di anrar EMPAL fikgor yan ga J masuk riba yang diharamban. ||
Walktu) bagyy, menjad Pfrim:mengmlhi harga, faktor wakuff 2 Q8. an-Nisa' (4 29; tafsiran versi mereka terhadap ayat tersebur adalsh

. Ptihariay tlama | : bahwa penambahan harga karena pembayaran tidak wnai termasuk
arich megi g ) rena diduga kuar L 4 penam ey
'I‘mﬂ'ltmmuhn ! o fangla P‘-’mbia}'un sebagai et konsumsi harta secara bathil (akd al-mal bi al-bathil).
Waksy g2 dalam trangaks; jual-beli purahdd

"M Jrap
Flnimtﬂﬂnl : I“;'I-bch . , : jal Para— al-Towman 1 al-Ajal, dalam Bakits Muhbam,
(@, il-B;qu:Eh" fangl, x b "'daliah terjemahan dari ‘galdl h‘:’:rl:::::_ g::; vmﬁ‘ﬁm mﬁ""d' “: H, bim. 33 dan 36 dan mifiwup :itunud
dicersj oleh b &31) fen ~18limany d!]efuica,n dalam 4Kt Mubammad Bisyarar, Atsar al-Afal fi ‘Aqd al-Bai' fi al-Figh flfl’ “"‘L;- ":;“‘:
mlr"i“h. Juz). g i angEu (‘iddah) bagi wirlh! Universitas al-Najjah. 2008); Usamah Yusuf al-Juxar, II‘TH'I:"I‘NE“.H gt ol
102 i " ajjal adalak ) bagi Lilamsi al-Builil (Gaza: Universicas Islam Gasa. 2009), him. 174
Fikih Mg,y . ah jual-pelj yang pemtd!
ufl',r.u*-' Akag Jia| Faktor-Fakeor yang Memengaruhi Harga dan Cars Pembayarinays 103
*Belj ¥
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Jkan pada waktu akad, sEdekin

an diser
1. H"m:,;saymsik-‘l“&ﬂ?g" & pab
pada e ,]'_anﬂﬂ'ﬂlﬂ' Mumpz - cL ﬂ: al-Dg W
M Harﬂr-,sni-ﬂ Hﬂl Mﬂ' |
ot giserahkan pada masa mendaty, g
‘a ” u & . h 7
diserahkan P i Muenjiz ¢. Bai'qg) B '
g - Nagd/Bai Mo - Balabpgiyy, 8 P
; Eg"al-.iuinm . d aE:LBi“Lh‘Tﬁﬂl- enentu‘an Hﬂl"gﬂ
o diseralikan pa a.maﬂ yang akan dargy, .
" s ang i dag, % dan Jual-Bel;
sarabNogdBar M Bai'abpgiy
; 8ai al-Salam d. Eai'biﬂ_hqm:r D’H Muanhah

33 Toaman disershkan secara bertahap pada masa yang g
mutsman diserzhean secara tunai pada saarakad
3 Baial-Nagd/Bai' Munjiz ¢ Bai'al-Dain pi i
b Bai'al-Salam d. Baf' bialtagigy . -

Sebagai perhandingan dalam memahami keten-
tuan objek jual-beli, dalam hukum perdara yang
bersumber pada Kirab Undang-Undang Hukum
Perdata (KUHPerdara) dijelaslan bakwa obiek
jual-beli hanya saru, yairu barang atau aset yang
diperjualbelikan. Sedangkan dalam ilmu fikih
ma'amalah maliyah, objek jual-beli fal-mabid
dapar dibedalan menjadi dua: 1) barang yang
diperjualbelikan (mutsmar); dalam hal ini sama
dengan hukum positif; dan 2) harga (fsaman)
yang harus dibayar oleh pernbeli kepada penjual

JT:

B i

Cara Penentuan Harga

Darl segi penentuan harga {tsaman). jual-beli
dibedakan menjadi empar: jual-beli musawa-
mak, muzayadah, munagashah, dan penentuan
harga secard sepibak.
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1 43 mp& Fang menarik anmk -
utama hubungannya d ik, ter-
bangkan inssi B s

: i Kenangan syuriah, Akad yang
pada dasarnya hersifat sedethana (al-basith),
diubah menjad kompleks (al-murebtah) sebagai
bagian dari upaya harmonisasi antara akad-
akad mugmalah I'IIIII&.:& yang I‘.ﬂﬂlp':.l'. dalam

Misalnya, akad sewa (fjarah) yang pada
awalnya hanya terdiri atas jarah atas barang
{sewa barang [ifarah ‘ala al-wyan]) dan fjarah
atas jasa orang (upah (faruh 'wla al-asybhash]),
kemudian dihubungkan dengan konsep leasing
(sewa-beli) yang memicu lahirnya akad al-farah
al-muntahiyyah bi al-tamlik (IMBT) yang kon-
struksinya terdiri aras akad ijarsh, wa'd {janii),
akad jual-beli, dan akad hibah. Di samping
iru, dikembangkan pula akad mHmBu:ﬁl‘ﬂﬁ yang
pada awalnya bersifat sederhana, kemudian
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gu r
B mbrllﬂn bard ) oy
© mindiPa;J:u::E e . ]“j'_:tii tawaryg, . I 1
1. ]u.‘!J' ‘ HL ; d. Ju E"'I.I.luﬁ:_
R b o) Jual-Bel;
s A i et Amang
. Pen Lok
. P "’:m;;i:?:h “MH?‘abghah
ma - -
. heli tawarug adalah terl
Hukim melakukan jual-beli fawaric arang m'“"n'.,'

.I-Z‘ H::-J:rrdapa: ylama Hanafiah dan Hanabilah. .

¢ ulama Malikiah.
b Pendapa Ahmad dan Umar Ibn Abd al-Azziz, ﬁ 5

. pendapat [mam : .
;. Pendapat Ibn raimiah dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah.
jual-beli tawaruq adalah makruh (boleh, tetap

Pada prinsipnya, jual-belj 5

‘ Ba ’ : m'& Hasi
Imbih‘ lean dari jual-belj gl {maTadal), ﬂ
!ne njelaskan perbedaan jual-beli amanak dan
jual-beli mu'tadak, perlu dipahami dahuly me.

23, Hukum melakukan
o i ; ngenai harga, Dalam hal ini, harga dibedaken
g s SRR RS A menjadi duz: 1) harga perolehan, yait harga
b, Pendapat ulama Malikiah. it b e
¢ Pendapat Imam Ahmad dan Umar Ibn Abd al-Azziz. P o et e
d. Pendapar1bn Taimiah dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah, S Wpedzgm?mg ‘ i
24, Hulum jual-beli Ynah berdasarkan Farwa DSN-MUL el dumhii“ﬂhﬁmm
a Haram secara mutlak. c. Boleh secara terbatas, Jual-beli l-adi (mutadah) merupakan jual-
b, Boleh secara mutlak. d. Makruh (tercela), beli yang berlalku umum di masparakat yang
& dicirikan dengan tidak harusnya pembeli menge:
tahui harga petclehan, Sedangkan juak-beff ama-
nah adalah jual-beli yang :tf:l:.!'ar*;n pf;:
3 reayaan pembelt kepada penju Im! i
E:mbihanuﬁ dalam mrggiffor?lmhn harga
perolehan barang 478 akad difual a
e bttt bl
i wﬁm:m.ﬂm-ﬂﬂg
mal ml!lfl[ﬂli harga per pes
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berkembang di berbagal negara, baik di kawasan yang
‘mayoritas  penduduknya muslim maupun yang
penduduk muslimnya minoritas. Sekarang [ni, sistem
ekonomi dan Keuanagan syariah tidak hanya dianggap
sebagai bagian 'dari ajaran Islam, tetapl lebih dari itu,
pandangan serta sikap hidup halal (antara lain dengan
tidak melakukan transaksi yang dilarang) diyakini ckan
herdampak pada terbentuknya kesejahteraan.

Salah satu kegiatan fikih muamalah maliyyah adalah
juak-beli (akbar). Juak-beli merupakan salah satu terminologi
ilmu fikih yang ketentuannya terdapat dalam Al-Quran dan
Sunah, yang dari sudut historis merupakan kelanjutan dari
syariat sebelum ajaran Islam diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Topik utama yang dibahas dalam buku
Akad Jual-Bell, antara lain sifat jual-bell dan dalilnya; jual-beli
benda haram; jual-beli bejana emas, patung, dan alat
permainan; jual-bell benda mukhaddirat, mufatirat, dan
mushhaf larangan jual-beli karena tempat dan wakiy;
faktor-faktor yang memengaruhi harga dan cara
pembayarannya; penentuan harga dan perjumpaan utang;
keuntungan (al-ribh) dan pembatasannya; dua J
dalam satu akad jual-beli “inah; jual-beli amanah
murabahah; jual-beli fudhuli dan wafa; jual-bell salam
istishna; serta jual-bell juzaf (boronga n)

Fikih Muamalah Mallyyah ditulls secara paralel menj
lima buku yang saling melengkapi'antara satu dan s
Akad Syirkah ¢

lainnya, yaitu Akad Jual-Beli,

Mudharabah, Prinsip-Prinsip Perjanjian, Akad ljarah §

Ju'alah, serta Akad Tabarru ¥
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